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Nyanian tradisi merupakan produk budaya yang dimiliki oleh tiap 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan metafora dalam 

karya sastra lisan Sasak ‘Seruntun’ dan untuk menemukan hubungan budaya 

dengan makna yang terkandung dalam ‘Seruntun’. Sumber data pada 

penelitian ini ialah 30 orang tetua adat desa Mangkung, salah satu desa yang 

masih memegang adat di pulau Lombok dan masih menggunakan 

‘Seruntun’ sebagai nyanyian pengantar tidur bagi anak-anak mereka. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekan 

kognitif enthograpis dengan melibatkan pendekatan budaya pada proses 

analisis datanya. Sehingga penelitian mendapatkan jawaban bahwa terdapat 

empat metafora dalam ‘Seruntun’ dan konteks sosial dan budaya sangat 

mempengaruhi unsur-unsur karya sastra, tema, alur naratif dan gaya bahasa. 
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Folklore is a cultural product owned by every society and believed by its 

people to be a unique cultural heritage containing meanings that reflect the 

culture of that society. This research aims to discover metaphors in the Sasak 
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their children. The method used in this research employs a cognitive 

ethnographic approach involving a cultural approach in the data analysis 

process. Thus, the research found that there are four metaphors in 'Seruntun' 

and the social and cultural contexts greatly influence the elements of 

literature, themes, narrative structure, and language style. 
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PENDAHULUAN 

Seruntun ialah salah satu cerita 

rakyat yang tergolong dalam karya 

sastra lisan (Lubis et al., 2024) 

menggunakan Bahasa Sasak di 

Lombok Tengah, tepatnya di Desa 

Mangkung. Cerita rakyat ini biasanya 

diceritakan oleh orang tua kepada 

anak-anak mereka sebelum tidur. 

Seruntun menceritakan kisah seorang 

gadis yang ditinggalkan oleh ayahnya 

yang tinggal bersama ibu serta bibi 

jahatnya. Cerita ini popular pada 

masanya karena menurut penduduk 

setempat, selain mengandung makna 

yang dalam dan juga menceritakan 

kesedihan. Sebagai bagian dari 

warisan budaya Sasak, Seruntun 

memainkan peran penting dalam 

pelestarian tradisi dan identitas 

budaya (Tokar, 2024), serta menjadi 

alat pendidikan bagi generasi muda. 

Cerita ini juga mencerminkan 

kehidupan sehari-hari, kepercayaan, 

dan pandangan dunia (Bistari et al., 

2024; Mungo et al., 2024) masyarakat 

Sasak, menjadikannya sumber 

inspirasi yang berharga dalam karya 

sastra dan seni kontemporer. 

Seruntun merupakan tradisi 

sastra lisan dalam masyarakat 

merupakan bentuk warisan budaya 

yang disampaikan secara verbal dari 

generasi ke generasi. Sebagai alah 

satu sastra lisan, Seruntun 

memainkan peran penting dalam 

mempertahankan nilai-nilai, 

kepercayaan, dan identitas budaya 

suatu komunitas (Fekete, n.d.). 

Melalui narasi yang hidup dan 

berwarna, tradisi ini mencerminkan 

sejarah, lingkungan alam, dan 

kehidupan sehari-hari masyarakat, 

sekaligus berfungsi sebagai alat 

pendidikan dan hiburan. Tradisi 

sastra lisan juga membantu 

menguatkan ikatan sosial dan 

menyampaikan pengetahuan serta 

kebijaksanaan yang telah teruji oleh 

waktu, menjadikannya elemen kunci 

dalam upaya pelestarian dan 

penghargaan terhadap warisan 

budaya. 

Karya sastra lisan daerah 

merujuk pada karya-karya sastra yang 

berasal dari suatu daerah atau wilayah 

tertentu dan secara turun-temurun 

disampaikan secara lisan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya (Ali 

et al., 2024). Karya sastra lisan ini 

sering kali mencakup berbagai 

bentuk, seperti dongeng, legenda, 

mitos, syair, pantun, cerita rakyat, dan 

nyanyian tradisional. Karya-karya ini 

sering kali menjadi bagian integral 

dari kebudayaan dan warisan budaya 

suatu masyarakat, memainkan peran 

penting dalam mempertahankan dan 

mewariskan nilai-nilai, kepercayaan, 

dan identitas budaya. 

Ciri khas dari karya sastra 

lisan daerah adalah penuturan secara 

lisan yang diwariskan melalui mulut 

ke mulut, sering kali dalam bentuk 

narasi yang hidup dan berwarna 

(Monica & Soplantila, 2024). Karya 

sastra lisan ini sering kali dipengaruhi 

oleh lingkungan alam, sejarah, dan 

kehidupan sehari-hari masyarakat 

tempat asalnya. Mereka sering kali 

mencerminkan kepercayaan 

tradisional, budaya lokal, serta cara 

hidup dan pandangan dunia 

masyarakat yang menghasilkannya. 

Selain itu, karya sastra lisan 

daerah juga dapat menjadi sumber 

inspirasi bagi karya-karya sastra 

lainnya, baik dalam bentuk tulisan 

maupun karya seni lainnya. Mereka 

dapat menjadi bahan bagi penulis, 

penyair, musisi, dan seniman lainnya 

untuk menciptakan karya-karya baru 

yang terinspirasi oleh warisan budaya 

tradisional mereka (Jankowiak & 
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Lehka-Paul, 2022). Dengan 

demikian, karya sastra lisan daerah 

memiliki nilai penting sebagai bagian 

dari kekayaan budaya suatu daerah 

dan warisan yang patut dilestarikan 

dan dihargai. 

Metafora memainkan peran 

penting dalam bahasa dan 

komunikasi (Abu Khader & Gabbar 

Al-Sharafi, n.d.), metafora adalah 

gaya bahasa yang menggunakan satu 

konsep atau ide untuk mewakili yang 

lain dan masuk ke dalam pola 

metaforis yang koheren, menyoroti 

kesamaan antara keduanya dan 

membantu menyampaikan makna 

atau emosi yang kompleks (Li & 

Tang, 2024). Dalam hal terjemahan, 

metafora memerlukan tidak hanya 

kecakapan linguistik tetapi juga 

pemahaman mendalam tentang 

nuansa budaya (Alnaeem & 

Almohizea, 2023) dan konseptual 

(Seepheephe & Makha-Ntlaloe, 

2021) yang tertanam dalam ungkapan 

metaforis. Karena metafora sering 

kali menggunakan referensi yang 

spesifik budaya, menerjemahkannya 

secara harfiah dapat mengakibatkan 

kebingungan atau hilangnya makna 

dalam bahasa target. Sebagai fitur 

dominan dalam bahasa, metafora 

digunakan baik dalam bahasa 

akademik maupun sehari-hari. Dalam 

semantik historis, metafora dianggap 

sebagai indikator perubahan semantik 

(Wang & Qian, n.d.). Perubahan 

semantik mengacu pada evolusi atau 

pergeseran makna kata atau ungkapan 

dari waktu ke waktu. Hal ini dapat 

terjadi melalui berbagai proses, 

termasuk perluasan metaforis. 

Perluasan metaforis terjadi ketika 

sebuah kata atau ungkapan yang 

awalnya memiliki makna konkret 

atau spesifik diperluas ke domain atau 

konsep baru melalui pemetaan 

metaforis. Metafora kognitif 

memainkan peran penting dalam 

mendorong perluasan metaforis (He 

et al., 2022) dan dengan demikian 

berkontribusi pada ekspansi semantik 

dan variasi dalam leksikon (Taheri-

Ardali et al., n.d.). Secara 

keseluruhan, metafora kognitif 

menyediakan kerangka kerja untuk 

memahami bagaimana konsep-

konsep abstrak dihubungkan (Hanić 

et al., 2016) dalam domain yang lebih 

konkret dan bagaimana 

penghubungan ini mempengaruhi 

evolusi dan perubahan makna kata 

dan ungkapan dari waktu ke waktu. 

Metafora sebagai struktur 

kognitif dibagi menjadi 3 bagian; 1) 

metafora struktural; metafora yang 

memetakan satu domain pengalaman 

ke domain yang lain. Misal, argument 

is wa adalah metafora konseptual 

yang menstrukturalkan cara berbicara 

dan berfikir tentang argumen. Istilah 

bertarung dalam argument bisa 

berarti menyerang pendapat, 2) 

metfora orientasional; metafora yang 

diorganisaikan berdasarkan orientasi 

ruang seperti I am feeling up today, 3) 

metafora ontologis; metafora yang 

memandang pengalaman abstrak 

sebagai entitas atau substans. Contoh-

contoh karya dalam karya sastra lisan; 

cerita rakyat;  cerita pahlawan seperti 

cerita rakyat sasak yang berjudul 

Seruntun, peribahasa atau pepatah, 

misal air beriak tanda tak dalam 

menggunakan metafora konseptual 

untuk menggambarkan orang yang 

banyak bicara tapi tidak bijaksana, 

nyanyian atau puisi tradisional: 

metafora seperti cinta adalah bunga 

yang mekar digunakan untuk 

menggambarkan keindahan dan 

kehalusan cinta. 

Selanjutnya, mengenai 

tentang ilmu kognitif, minat untuk 
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menyelidiki cara kerja internal 

penerjemah mulai berkembang secara 

bertahap. Dalam dunia sastra, bahasa 

dan budaya berputar di sekitarnya, 

baik dalam bahasa sumber maupun 

dalam terjemahannya. Sastra dunia 

didefinisikan sebagai karya-karya 

masterpiede dunia yang beredar 

melampaui bahasa dan budaya 

sumbernya, baik dalam terjemahan 

maupun dalam bahasa aslinya 

(Vorobyova & Lychak, 2023). 

Seperti yang dinyatakan bahwa karya 

sastra adalah karya yang memasuki 

sastra dunia melalui proses ganda, 

pertama dengan dibaca sebagai sastra, 

kedua dengan beredar ke dunia yang 

lebih luas di luar titik asal linguistik 

dan budayanya. Namun, proses ganda 

ini tidak dapat dianggap sebagai fitur 

yang sudah ditentukan dari apa itu 

sastra. 

Penelitian terjemahan 

menggunakan berbagai perspektif 

teoritis dan analitis untuk menyelidiki 

praktik-praktik terjemahan (LI, 

2024). Penggunaan yang semakin 

luas dari ukuran fisiologis dan 

integrasi metodelogi yang beragam 

sejalan dengan meningkatnya fokus 

pada faktor psikologis dan emosional, 

termasuk stress dan emosi. Pada masa 

lalu, ada perbedaan antara kubu 

kognitif dan sosiologis dalam 

mempelajari tempat kerja terjemahan 

(Gebbia, 2023). Namun, kesenjangan 

ini sekarang semakin menyempit 

karena kedua kubu semakin fokus 

pada pemeriksaan penerjemahan. 

Pendekatan kongitif dalam kasus ini, 

khususnya kognisi yang ada dalam 

sebuah karya sastra melampaui studi 

proses mental karna mencakup baik 

aspek lingkungan maupun mental 

dalam analisisnya. 

Beberapa studi terkait 

sebelumnya seperti yang dilakukan 

oleh (Rossi et al., 2021), studinya 

berhubungan dengan pendekatan 

kognitif terhadap terjemahan 

metafora dalam terjemahan Romeo 

dan Juliet ke dalam bahasa Arab. 

Studi ini menggambarkan studi 

eksplanatori yang bertujuan untuk 

menyelidiki cara anak-anak sekolah 

dasar Maroko memahami metafora. 

Yingying (2023) melakukan studi 

berjudul “Analisis Metafora Budaya 

dalam Terjemahan dari Perspektif 

Linguistik Kognitif”. Studi ini 

dilakukan menggunakan metode 

terjemahan langsung untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang fitur budaya dalam karya 

sastra, tujuan studi ini adalah 

menemukan fenomena perilaku 

bahasa sebagai cara kognisi dan cara 

berpikir manusia untuk memahami 

dunia objektif. Sumiah (2023) 

melakukan studi berjudul “Analisis 

Metafora Hati dalam Terjemahan To 

The Lighthouse: Pendekatan yang 

Terinspirasi Kognitif. Studi ini 

bertujuan untuk menganalisis 

metafora terkait emosi, terutama 

metafora hati yang diambil dari novel 

To the Lighthouse, studi ini 

menyoroti metafora konseptual 

mendasar dalam setiap ungkapan 

kiasan dan memeriksa bagaimana itu 

terwujud secara linguistik 

menggunakan hipotesis terjemahan 

kognitif. Mustafa (2023) melakukan 

studi berjudul “Analisis Penyesuaian 

dan Pilihan dalam terjemahan 

metafora ke dalam bahasa Sorani 

Kurdish dalam Fiksi Prosa Inggris”, 

studi ini mengeksplorasi modifikasi 

konseptual, baik penyesuaian halus 

maupun perubahan signifikan, yang 

dilakukan oleh terjemahan terhadap 

metafora dalam terjemahan Kurdish 

dari dua karya fiksi Inggris yang 

signifikan. 
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Dari penjelasann penelitian 

terkait di atas maka dapat dijabarkan 

bahwa novelti dari penelitian ini 

berupa pada pendekatan etnografi 

komunikasi yang digunakan dalam 

analisis data penelitian. Pendekatan 

ini menggabumgkan metode 

entografi untuk memahami 

penggunaan metafora dalam konteks 

sosial budaya. Ini melibatkan 

pengamatan partisipatif dan 

wawancara mendalam untuk 

menggali makna dan fungsi metafora.  

Selanjutnya penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian di antaranya; 1) 

bagaimanakah bentuk metaphor yang 

ditemukan dalam karya sastra lisan 

Seruntun, 2) apakah makna yang 

tersembunyi dalam metafora yang 

ditemukan dalam karya sastra lisan 

Seruntun berhubungan dengan 

budaya masyarakat setempat?. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode deskriptif 

kognitif etnografi. Metode penelitian 

dengan pendekatan kognitif etnografi 

ialah pendekatan  yang bertujuan 

untuk memahami penggunaan bahasa 

dan metafora dalam konteks sosial 

dan budaya tertentu. Pendekatan ini 

menggabungkan Teknik-teknik 

etnografi dengan analisis komunikasi 

untuk mengeksplorasi bagaimana 

sastra lisan mencerminkan dan 

membentuk identitas budaya, nilai-

nilai, dan norma-norma sosial. 

Sumber data dalam penelitian ini 

ialah para tetua yang ada di Desa 

Mangkung. Terdapat tiga puluh orang 

tetua desa yang menjadi sumber data 

dalam penelitian in dan datanya 

berupa ujaran karya sastra lisan 

Seruntun 

Teknik penggumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah dengan observasi partisipatif, 

peneliti terlibat langsung dalam 

kehidupan sehari-hari komunitas 

untuk mencatat penggunaan sastra 

lisan dalam konteks alami,  

wawancara mendalam; selain 

melakukan observasi partisipatif, 

penelitian ini juga menggunakan 

wawancara mendalam dalam 

pengumpulan datanya. Wawancara 

yang dilakukan denga wawancara 

semi terstruktur dengan informan 

kunci untuk mendapatkan data yang 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Perekaman audio/video; untuk 

mendapat data yang absah maka 

perekaman audio dan video juga 

dilakukan untuk mengantisipasi 

hilangnya data pada proses 

wawancara. Selanjutnya teknik 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa 1) transkripsi, 

pada tahap ini rekaman video/audio 

ditranskripsikan ke dalam teks untuk 

memudahkan analisis data, 2) Koding 

dan kategorisas, penelitian ini 

mengidentifikasi poin-poin utama 

serta pola yang dibutuhkan dalam 

penelitian, 3) analisis konteks sosial 

dan budaya, eksplorasi dilakukan 

untuk mengetahui cerminan nilai 

budaya dan identitas dalam 

komunitas pemilik karya lisan 

seruntun.alidasi data, 4) trianggulasi 

sumber data digunakan melalui 

observasi, wawancara dan perekaman 

untuk memvalidasi temuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metafora yang Ditemukan dalam 

Seruntun 

Dalam karya sastra lisan Seruntun, 

kata marak dalam bahasa Sasak 

memiliki arti seperti atau serupa, 

yang sering digunakan untuk 
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menunjukkan kesamaan. Metafora, 

sebagai bentuk gaya bahasa, 

membuat perbandingan antara dua 

hal berbeda dengan 

mengidentifikasikannya satu sama 

lain (George Lakoff dan Mark 

Johnson in Yu & Shao, 2023). 

Misalnya, dalam Seruntun kata marak 

digunakan dalam ungkapan waktu 

sama seperti uang yang 

menggambarkan betapa berharganya 

waktu dan pentingnya mengelolanya 

dengan bijak. Contoh lain dalam 

Seruntun adalah kalimat Lantan lalok 

bulun sampe karing sesikn ak 

bekeros-eros marak elong jaran di 

mana elong jaran (ekor kuda) 

digunakan sebagai metafora untuk 

menggambarkan rambut panjang 

yang hampir menyentuh tanah. 

Begitu pula dengan ungkapan Alisn 

ruen semut beriring yang 

menggambarkan alis cantik dengan 

metafora semut yang berjalan 

beriringan, menekankan keindahan 

bentuk alis tersebut (Božović, 2022). 

Ungkapan pokokn ruen bidadari 

sik solahn menggunakan marak untuk 

membandingkan kecantikan Seruntun 

dengan kecantikan bidadari, yang 

menegaskan bahwa kecantikan 

Seruntun dianggap setara dengan 

kecantikan seorang bidadari. Selain 

itu, lendung sak tetegel tan lolat 

ndekn inik momot menggambarkan 

tubuh Seruntun yang licin seperti 

belut, yang sulit dipegang, 

menunjukkan penggunaan metafora 

hewan untuk perbandingan 

karakteristik fisik. 

Dari cerita rakyat Seruntun 

ditemukan empat metafora yang 

semuanya menggunakan indikasi 

metafor untuk memberikan istilah 

perbandingan dengan yang bukan 

manusia. Metafora-metafora ini 

mencakup elong jaran, semut 

beriring, bidadari, dan lendung, 

dengan tiga dari empat perbandingan 

menggunakan kata ganti hewan, yang 

kebanyakan ditemukan di Desa 

Mangkung oleh masyarakat Sasak. 

Kata poteq kuning dalam cerita 

Seruntun mengacu pada metafora 

yang menggambarkan kulit sawo 

matang, berfungsi sebagai ekspresi 

untuk menunjukkan betapa indahnya 

kulit Seruntun. Berdasarkan teori dari 

Guntur Tarigan (Maulana & Dharma 

Putra, 2021), metafora adalah gaya 

bahasa yang memiliki perbandingan 

implisit antara dua hal berbeda, 

singkat, padat, dan tersusun rapi. Di 

sini, poteq kuning berfungsi sebagai 

perbandingan implisit antara 

Seruntun dan kulit sawo matang, 

menekankan keindahan kulit 

Seruntun. 

Untuk memahami makna 

tersembunyi dalam metafora yang 

ditemukan dalam Seruntun dan 

hubungannya dengan budaya 

masyarakat Sasak, dilakukan 

wawancara mendalam dengan 

pertanyaan semistruktur kepada 

sumber data. Pertanyaan tersebut 

berfokus pada pemahaman para 

informan terkait aspek dan nilai 

dalam Seruntun dalam konteks sosial 

dan budaya mereka. Triangulasi data 

dilakukan dengan membandingkan 

hasil wawancara dari beberapa 

sumber data untuk menjaga 

keabsahan data dan analisis. 
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Tabel 1. Analisis Data Seruntun 
Aspek Nilai Konteks Sosial Nilai Konteks Budaya 

Latar belakang budaya Tradisi, kepercayaan, nilai 

masyarakat Sasak sehari-hari 

Sejarah dan adat istiadat 

Unsur karya sastra dalam 

‘Seruntun’ 

Karakter tokoh dalam 

‘Seruntun’ 

Menggunakan simbol dan 

metafora 

Analisis tema Berada pada tema utama Berada pada pesan moral 

Analisis alur naratif Berada pada alur cerita Berada pada gaya bahasa 

Pengaruh budaya dan 

pengarang karya Seruntun 

Pandangan dan ideologi Identitas budaya 

Gaya bahasa Pada penggunaan bahasa 

Sasak 

Pada penggunaan bahasa 

Sasak 

 

Dari tabel di atas, konteks 

sosial pada karya sastra lisan 

Seruntun fokus pada tradisi, 

kepercayaan, dan nilai-nilai yang 

dianut masyarakat Sasak. Konteks 

budaya berfokus pada sejarah dan 

adat istiadat yang membentuk 

identitas budaya mereka, seperti 

tercermin dalam karya sastra ini. 

Karakter tokoh dalam cerita 

memberikan wawasan tentang 

pandangan dan perlakuan individu 

dalam masyarakat Sasak, sementara 

penggunaan simbol dan metafora 

mencerminkan nilai-nilai budaya dan 

tradisi mereka. 

Analisis tema menunjukkan 

bahwa tema utama dalam Seruntun 

berkaitan dengan isu-isu sosial yang 

relevan dengan masyarakat Sasak, 

sedangkan konteks budaya 

menyampaikan pandangan budaya 

dan nilai-nilai etis mereka. Alur 

naratif menggambarkan kehidupan 

sosial masyarakat Sasak melalui 

cerita, dengan gaya bahasa yang khas 

dalam penggunaan bahasa Sasak. 

Pengaruh budaya dan pandangan 

pengarang, yang merupakan tokoh 

asli Sasak, mencerminkan ideologi 

dan identitas budaya mereka dalam 

karya ini. 

Secara keseluruhan, 

penggunaan bahasa Sasak dalam 

Seruntun mencerminkan kehidupan 

sosial dan budaya masyarakat Sasak, 

dengan berbagai metafora yang 

menggambarkan karakteristik fisik 

dan nilai-nilai budaya mereka. 

 

PENUTUP  

Bentuk metafora yang 

ditemukan dalam penelitian ini 

terdapat empat jenis metafora dalam 

karya sastra lisan Seruntun yang 

ditemukan. Penelitian ini telah 

mengidentifikasi dan menganalisis 

berbagai bentuk metafora yang 

ditemukan dalam karya sastra lisan 

Seruntun. Metafora-metafora ini 

tidak hanya memperkaya narasi tetapi 

juga membawa makna mendalam 

yang mencerminkan budaya 

masyarakat setempat. Melalui 

pemetaan konsep-konsep abstrak ke 

dalam gambaran konkret, metafora 

dalam Seruntun menggambarkan 

nilai-nilai, kepercayaan, dan 

pandangan hidup masyarakat 

Lombok. Analisis ini menunjukkan 

bahwa metafora dalam sastra lisan 

berfungsi sebagai jembatan antara 

bahasa dan budaya, memperlihatkan 

bagaimana tradisi lisan dapat 

mengomunikasikan makna kompleks 

dan memperkuat identitas budaya. 

Penelitian ini menekankan 

pentingnya memahami konteks sosial 

budaya dalam menganalisis sastra 

lisan dan menyoroti kontribusi 
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signifikan dari tradisi lisan terhadap 

pelestarian dan penghargaan terhadap 

warisan budaya. 

Penelitian ini tidak terlepas 

dari konteks budaya Sasak, selain 

menggunakan penedekatan kognitif, 

penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan etnografi karena konteks 

karya sastra dalam penelitian ini tidak 

terlepas pada budaya tempat ia 

berasal atau dengan kata lain, 

penelitin ini melibatkan pendekatan 

interdisipliner di mana beragam 

aspek terlibat ternasuk linguistik, 

satra dan antropologi budaya. Saran 

untuk peneliti selanjutnya, penelitian 

tentang budaya lisan sangat menarik 

untuk diteliti, untuk itu penting untuk 

mempertimbangkan implikasi etis 

dari penelitian selanjutnya. Termasuk 

tentang penggunaan data dan 

representasi komunitas lokal. 

Penelitian ini dapat berkontribusi 

berharga bagi pemahaman dan 

pelestarian karya sastra lisan. 
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